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ABSTRAK

Salah satu metode pembelajaran yang saat ini sedang dikembangkan di negara-
negara maju adalah metode pembelajaran kooperatif, yaitu suatu metode yang
mendesain peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menyelesaikan materi belajarnya. Ada lima tipe metode pembelajaran kooperatif
yaitu; 1) Sudent Teams Achievement Division (STAD), 2) Teams Game Tournament
(TGT), 3) Jigsaw, 4) Team Accelerated Instruction (TA), dan 5). Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Salah satu tipe metode ini, yaitu tipe
STAD akan dilihat efektivitasnya pada pembelajaran kimia di SMA

Efektivitas metode kooperatif diuji coba dengan menerapkan metode kooperatif
tipe STAD pada mata pelajaranKimia di SMA untuk Kelas X dan Kelas XI. Metode
Kooperatif tersebt diterapkan pada dua Sekolah yag berbeda. Kelas X di SMAN Sewon
Bantul, sedangkan Kelas XI di SMAN 9 Yogyakarta. Masing-masing sekolah diambil
dua kelas, satu sebagai kel as eksperimen yang satu sebagai kelas kontrol.

Hasil uji coba setelah dibandingkan dengan kelas kontrol menunjukkan bahwa
metode Kooperatitif tipe STAD memberikan hasil cukup efektif jika diterapkan pada
mata pelajaran Kimia baik untuk peserta didik kelas X maupun kelas XI SMA.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya pemerintah dalam rangka memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia yaitu dengan penerapan Kurikulum berbasis
kompetensi yang menekankan pada pengembangan kecakapan hidup (life skill)
dan pemberian pengalaman langsung sdama proses pembedgaran. Pada
kurikulum berbasis kompetensi, kegiatan pembelgaran yang dilakukan
berfungs untuk mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, memahami,
melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan, dan mengaktualisasikan diri.
Dengan demikian, kegiatan pembd g aran perlu:
1. Berpusat pada peserta didik
2. Mengembangkan kregtivitas peserta didik
3. Menciptakan kondis menyenangkan dan menantang
4. Bermuatan nila, etika, estetika, logika, dan kinestetika

M enyediakan pengalaman belgjar yang beragam

Daam proses pembegaran hendaknya guru tidak mendominas
pembicaraan, tetapi lebih banyak memberikan rangsangan berpikir kepada
peserta didik untuk memecahkan masalah. Kegiatan belgar peserta didik juga
hendaknya dibua bervariasi. Kegiatan belgjar peserta didik dapat dilakukan
dengan tiga cara yaitu cara klasikal, cara kelompok, dan cara mandiri atau
individual (Sudjana, 1996: 54). Dalam proses pembegaran, ketiga cara
tersebut dapat digunakan bersdang-seling sehingga peserta didik tidak bosan
melakukan kegiatan be gjarnya

Fungsi guru lebih memberikan bantuan yang tidak memaksa, atau sedikit
sekali memberi tekanan. Dengan demikian diperlukan perencanaan kegiatan
bdgjar yang merangsang untuk mewujudkan potensi peserta didik. Untuk
mencapai belgjar bermakna, guru harus merancang kegiatan belgar peserta
didik. Guru hendaknya menentukan konsep-konsep yang akan digjarkannya
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pada peserta didik, tingkat-tingkat pencapaian konsep yang diharapkan dari
peserta didik, dan metode mengg ar yang akan digunakan (Dahar, 1988: 117).

Salah satu metode pembelgaran yang dapat digunakan ddam proses
pembelgjaran kimia adalah metode pembelgjaran kooperatif. Robert E. Slavin
(1995:4-8) mengungkapkan dalam bukunya bahwa ada lima tipe metode
pembel gjaran kooperatif yaitu:

1. Student Teams Achievement Division (STAD)

Daam STAD peseta didik dikumpulkan dalam suatu ke ompok-
kelompok kecil yang terdiri dari empat anggota yang beragam latar
bdakangnya. Guru menyampaikan materi pelgjaran kemudian peserta didik
mengerjakan lembaran kerja dalam kdompok mereka untuk memastikan
sduruh anggota kel ompok telah menguasai materi pelgjaran. Setelah itu, semua
peserta didik mengambil tesindividu dan pada saat ini pesertadidik tidak boleh
bekerjasama.

2. Teams Game Tournament (TGT)

3. Jigsaw |1

4. Team Accelerated Instruction (TAI)

5. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Metoda pembegaran kooperatif menempatkan peserta didik belgjar
dalam satu kedlompok. Kelompok tersebut terdiri atas peserta didik yang
berbeda prestasi belgjarnya dan juga jenis kelaminnya. Mereka saing
membentu dalam menguasai materi sehingga setiap anggota kel ompok dapat
mengerjakan kuis dengan baik.

Dalam rangka mengetahui efektivitas metode kooperatif, maka dipilih
metode kooperatif tipe STAD untuk di uji cobakan di Kelas X SMA Negeri |
Sewon Bantul dan peserta didik Kds XI di SMA Negeri 9 Yogyakarta.
Masing-masing diujicobakan dengan mengambil 2 kelas sebaga kelas
eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas kontrol. Oleh karena metode kooperatif
lebih menekankan pembelgaran berdasarkan kesftifan peserta didik dalam
kdlompoknya, maka diharapkan metode ini cukup efektif untuk menaikan
prestasi begar kimia, motivas belgar kimia, dan keaftifan dalam mengikui
pembelgjaran kimia

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penditian eksperimen dengan desain penelitian
satu faktor dengan dua sampel. Faktor yang dimaksud yaitu pengaruh metode
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terhadap prestasi belgjar I1PA aspek kimia.
dua sampd yang dibandingkan adalah dua kelas eksperimen yang diberikan
metode pembd g aran kooperatif tipe STAD serta kelas kontrol dengan metode
ceramah dan tanya jawab. Setiap kelas baik kdas eksperimen maupun kelas
kontrol di SMA Negeri Sewon Bantul mempunya jumlah peserta didik
masing-masing 39 Peserta didik. Sedangkan di SMA Negeri 9 Y ogyakarta
kelas eksperimen berjumlah 29 peserta didik dan kelas kontrol 30 Peserta didik
Ada dua instrumen pokok dalam penelitian ini, yaitu: @ Rencana
Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) dan b) Soal prestasi Begar. RPP merupakan
instrumen untuk memberi perlakuan terhadap sampel. Rencana Peaksanaan
Pembe gjaran yang digunakan ada dua jenis, yaitu RPP untuk kelas eksperimen
yang menggunakan metode pembedagaran kooperatif tipe STAD serta RPP
untuk kelas kontrol yang dalam pembeagjarannya menggunakan metode
ceramah da tanya jawab. Rencana pembelgaran dilengkapi dengan Lembar
Kerja Peserta didik (LKS). Soal prestas belgar divdidas secara logis dan
empiris.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Efektivitas penerapan metode pembelgaran kooperatif tipe STAD) pada
Mata Pelgjaran Kimia Kdas X Semester 1 yang dilakukan di SMA Negeri 1
Sewon Bantul Tahun Ajaran 2006/2007 memberikan hasil sebagai berikuit.

Dari hasil Anakova 1-jalur menunjukan bahwa untuk rerata sesuaian
skor prestas belgjar peserta didik (Y”) diperoleh harga F = 19,518 pada p =
0,000 ( p£0,01 ) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sangat
bermakna prestasi belgjar kimia peserta didik Kelas X Semester 1 SMA Negeri
1 Sewon Bantul antara kelas yang digiar dengan metode pembegaran
kooperétif tipe STAD dengan kelas kontrol.

Efektivitas penerapan metode pembdgaran kooperatif tipe STAD Kelas
X1l di SMA Negeri 9 Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007 adalah sebagai
berikut. Dari hasil Anakova 1-jalur dapat dilihat bahwa untuk rerata sesuaian
skor prestas belgar peserta didik (Y”) diperoleh harga F = 4,860 pada p =
0,030 (p < 0,050) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
bermakna prestas belgar kimia peserta didik Keas XI Semester 1 SMA
Negeri 9 Yogyakarta antara kelas yang digar dengan metode pembdgjaran
kooperétif tipe STAD dengan kelas kontrol.

Pada pengujian statistik diketahui bahwa penerapan metode kooperatif
tipe STAD di kelas X semester | di SMA Negeri 1 Sewon Bantul menunjukkan
ada peabedaan yang bermakna ddam ha prestas bdgar peserta didik.
Demikian pula hadnya dengan penerapan metode kooperétif tipe STAD Kelas
X1 semester | di SMA Negeri 9 yang juga menunjukkan perbedaan yang sangat
bermakna. Hasil statistik tersebut mempunyai arti bahwa pembelgaran kimia
dengan menggunakan metode kooperatif tipe STAD untuk kelas X dan XI
sangat efektif, karena dapat meningkatkan prestasi belgjar peserta didik.

Pembd garan dengan metode kooperétif tipe STAD secara garis besar
ada 4 tahap: menggjar(teach), begar daam kelompok (team study), tes (test),
dan penghargaan kelompok (team recognition). Tahap mengajar dilakukan
dengan memberikan pokok-pokok materi pembelgjaran serta penjelasan lain
secarasingkat. Setelah memberikan pokok-pokok materi guru mempersilahkan
para siswa untuk belgar dalam kelompoknya, pembagian kedompok telah
ditentukan seébelumnya oleh guru. Begar dalam kelompok ini diis dengan
diskusi tentang materi yang baru sgja diterima. Pada tahap ini guru
memberikan kertas keja atau LKS yang harus dikerjakan dan kemudian
dikumpulkan. Pada tahap belgar kd ompok inilah yang diharapkan para siswa
dapat saling berdiskusi dan bekerjasama sehingga pada akhir diskusi akan
memperoleh pengetahuan yang sama. Tahap ketiga adalah kuis, kuis
dilaksanakan setelah siswa belgjar daam kelompoknya, dalam kuis siswa tidak
boleh lagi bekerja sama, nilai kuis dipakai untuk menentukan kelompok mana
yang paing baik (super team). Pada tahap ke empat guru memberikan
penghargaan kepada kel ompok yang paling baik (super team), penghargaan ini
bertujuan agar 1ebih meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Penergpan metode pembdgaran kooperatif tipe STAD untuk kelas X
dan XI dapat efektif daam meningkatkan prestasi, ha itu dapat terjadi karena
dengan menerapkan metode kooperatif tipe STAD bagi siswa kelas X, yang
baru sgja masuk dianggap sebagai metode yang baru dan baik. Di sini siswa
berlatih belgjar secara berkeddompok. Dalam teori psikologi begjar, berdasarkan
sifat dan karakter orang Indonesia secara umum, bahwa pembdgaran oleh
siswa akan lebih efektif dibandingkan dengan pembelgaran yang dilakukan
oleh guru. Memang ada beberapa siswa yang dapat menguas mata pdgaran
tanpa bantuan siswa lain, dan untuk siswa seperti itu gpapun metode yang
dipakai tidak menjadi masalah. Namun banyak siswa yang mengalami
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kesulitan atau lambat dalam memahami suatu pelgjaran jika langsung dari guru,
mereka membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat mencerna dan
menguasal konsep yang diberikan di samping ada perasaan takut atau segan
untuk bertanya. Sehingga dengan menggunakan metode kooperatif tipe STAD,
yang mengharuskan siswa aktif dan menekankan pembdajaran secara
kooperatif/berkelompok akan dapat meningkatkan prestasinya. Demikian pula
untuk siswa kdas XI, di samping tdah lebih lama duduk di SMA, siswa kelas
XI juga lebih akrab dengan temannya, sehingga diskusi dapat lebih hidup.
Ddam pembelgjaran metode kooperatif tipe ini peran guru sebagai fasilitator
dalam memfasilitasi pembegaran cukup besar, sehingga siswa menjadi
semakin bersemangat dalam belgjar.

Dilihat dari hasil skor angket motivasi yang telah dilakukan pada awal
kegiatan dan akhir kegiatan terlihat bahwa untuk kelas eksperimen X secara
datigtik tidak ada peningkatan. Hal tersebut terjadi juga pada kelas kontrol.
Memang secara dtatistik skor rerata motivasi para siswa untuk belgjar kimia
tidak ada perbedaan. Namun jika dilihat dari skor mentah terdapat sedikit
peningkatan. Pada awa kegiatan skor rerata motivasi siswa kelas eksperimen X
adalah 122,538, sedangkan diakhir kegiatan skor meningkat sedikit menjadi
124,538, diperoleh selisih sebesar 2,000. Pada ke as kontrol pada awal kegiatan
skor rerata motivasi 120,641, sedangkan diakhir kegiatan skor rerata menjadi
120,744, selisih skor awal dengan akhir adalah 0,103. Jika dilihat dari selisih
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol masi h terlihat adanya perbedaan.
Namun berdasarkan analisis statistik perbedaan gain, ke dua kelas tersebut
tidak berbeda secara bermakna.

Skor rerata motivass untuk kelas XI, pada kdas eksperimen
menunjukkan perbedaan yang sangat bermakna. Demikian pula skor rerata
motivas pada kelas kontrol juga meningkat sangat bermakna. Andisis
perbedaan gain antara kedas eksperimen dan kelas kontrol tidak menunjukkan
perbedaan yang bermakna, namun demikian skor rerata motivas kelas
eksperimen memiliki gain yang lebih tinggi dibanding kelas kontral (gain kelas
eksperimen:5,448, kelas kontral:4,103), sehingga walaupun secara statistik
bdum dapat disimpulkan bahwa metode ini efektif untuk meningkatkan
motivas bdgar, namun tetap dapat dikatakan bahwa metode kooperatif tipe
STAD dapat meningkatan motivas bdgar siswa.

Dalam kasus kedlas XI SMA N 9 ini, perlu pula ditinjau secara umum
motivas bdajar siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Skor awd
rerata motivas kelas eksperimen sebesar 121,862, skor akhir 127,310, secara
kualitatif skor tersebut masuk dalam kategori tinggi (interva 121-160 = tinggi).
Skor awal rerata untuk kelas kontrol sebesar 124,310, skor akhir 128,414, skor
inipun secara kualitatif juga masuk dalam kategori tinggi. Sehingga pada
dasarnya siswa kelas XI di SMA N 9 memang tdah mempunya motivas
begjar tinggi. Bahkan di kelas kontrol skor rerata motivas belgarnya lebih
tinggi (124,310). Sehingga meskipun pada kelas eksperimen dilakukan
pembelgjaran dengan metode kooperatif yang bertujuan lebih meningkatkan
motivasi  belgar siswa, menghasilkan, namun tetap tidak memberikan
perbedaan yang bermakna dibanding dengan skor rerata motivasi kelas kontrol.

Metode kooperatif menekankan bd gar yang berpusat pada siswa dengan
cara kerjasama antar siswa memberikan dampak positif. Metode konvens onal
seperti ceramah dalam waktu lama akan memberikan efek negatif yang berupa
kebosanan atau kelelahan, sedangkan metode kooperatif memberikan nuansa
kesegaran, sehingga siswa menjadi senang dan cenderung tidak bosan dalam
dalam be gjar.

Bila ditinjau dari demen bdgar kdompok secara umum, belgjar
kooperatif dapat berbeda dengan belgjar model yang lain bila ada kondisi-
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kondisi tertentu. Kondisi tersebut antara lain: 1) saling ketergantungan secara
positip yang jelas, 2) diperhatikannyainteraksi yang promotif, dalam arti setiap
orang dapat bertemu satu sama lain, 3) pembagian tanggung jawab yang jelas
untuk mencepai tujuan kdompok, 4) sering digunakannnya keterampilan
interpersonal  dan kelompok kecil, 5) sering dikembangkannya proses
kel ompok secarateratur untuk meningkatkan keef ektivan ke ompok

Syarat utama dari pembe gjaran kooperatif terstruktur yang efektif adalah
bahwa siswa percaya mereka akan berenang atau tenggelam bersama ("sink or
swim together"). Dadam situas pembelgaran kelompok siswa memiliki dua
tanggung jawab, yaitu: 1) bdga materi yang telah ditentukan, dan 2)
memastikan bahwa semua anggota kdlompok telah menguasai materinya.
Keergantungan positip terjadi saat siswa tahu bahwa mereka terhubung erat
satu sama lain, mereka tidak akan sukses tanpa yang lain juga sukses. Oleh
karena itu mereka harus mengkoordinasikan usaha mereka dengan
kdompoknya. Ketergantungan postip akan menyebabkan siswa: 1) melihat
bahwa usaha mereka memberikan hasil yang positp pada rekan kelompoknya,
2) bekerja bersama dalam kdompok kecil untuk memaksimalkan hasil belgjar
anggota kelompok dengan berbagi sumber belgjar dan saling menudukung
untuk menghasilkan yang terbaik. Bila ketergantungan positip ini dapat
dimengerti dengan baik, maka: usaha setiagp anggota kdompok adalah syarat
utama dan tidak akan terpisahkan dari kesuksesan kel ompoknya, setiap anggota
ke ompok memiliki sumbangan yang unik

Unsur kooperatif lain yang dapat diungkap adalah hubungan antar
individu (interaks tatap muka. Ketergantungan positip akan menghasilkan
interks yang promotip. Had ini diartikan sebagai dukungan antar anggota
kdompok untuk medengkapi tugas yang bebankan pada ke ompok.
Ketergantungan positip ini mungkin akan menghasilkan berbagai macam hasi
bdgjar sdain prestasi, sadah satunya adalah interaks tatap muka yang positip
yang dihasilkan dari interaks antar individu dan memningkatkan kepercayaan
diri secara psikologis dan juga keterampilan sosial. Hal ini dicirikan dengan
adanya saling dukung antar anggota kelompok secara efektif dan efisien, saling
bertukar informas yang dibutuhkan, memberi umpan baik untuk
meni ngkatkan hasil belgjar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
Ada perbedaan yang bermakna prestas belgjar kimia pesertadidik Kelas X
Semester 1 SMA Negeri 1 Sewon Bantul antara kelas yang digjar dengan
metode pembel gjaran kooperatif tipe STAD dengan kelas kontrol.
Ada perbedaan yang bermakna prestasi belgar kimia peserta didik Kelas
X1 Semester 1 SMA Negeri 9 Y ogyakarta antara kelas yang digjar dengan
metode pembel gjaran kooperatif tipe STAD dengan kelas kontrol.
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